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                         NASKAH JURNAL 

 ANALISA PENYEBARAN JARINGAN UNTUK KEBUTUHAN PROJECT 
BIG DATA DI AREA PERTAMBANGAN BATU BARA MENGGUNAKAN 

MOBILE TOWER 

NETWORK DISTRIBUTION ANALYSIS FOR BIG DATA PROJECT NEEDS IN 
COAL MINING AREA USING MOBILE TOWER  

Devandio Kenan1), Yaya Sudarya Triana, Ph.D. *,2) 
1) Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Mercu Buana, Kembangan, Jakarta 

Barat, Indonesia 11650 
2)Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Mercu Buana, Kembangan, Jakarta Barat, 

Indonesia 11650 
 
 

How to cite: D. Kenan and Y. S. Triana, Ph.D. " Analisa Penyebaran Jaringan Untuk Kebutuhan Project Big Data 
Di Area Pertambangan Batu Bara Menggunakan Mobile Tower " Jurnal Teknologi dan Sistem Komputer, vol. 9, no. 
x, pp. xx-xx, 2021. doi: 10.14710/jtsiskom.2022.xxxxx [Online]. 

 
Abstract – The development of technology today makes 
the need for internet in the coal mining area a priority, 
especially for those who are running Big Data projects. 
The research method used by researchers in this study 
is a qualitative approach with descriptive methods with 
library research techniques, collecting data by 
searching for sources and constructing from various 
sources such as books, journals, and existing research. 
The result of using this topology is that the network in 
the main tower can spread throughout the Mobile 
Tower which has been spread throughout the mining 
area. The conclusion of the research shows that the 
deployment of the network in the mining area can be 
used with Mobile Tower with the placement according 
to the needs of the wireless itself.  
Keywords – Mobile Tower, Big Data, Internet, Wireless, 
Mining Coal 
 
Abstrak – Semakin berkembangnya teknologi saat ini 
menjadikan kebutuhan internet di area pertambang 
batubara menjadi prioritas, terutama untuk yang 
sedang menjalankan project Big Data. Metode 
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
dengan teknik studi pustaka, pengumpulan data 
dengan cara mencari sumber dan merkontruksi dari 
berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan riset-riset 
yang sudah ada. Hasil menggunakan topologi ini 

jaringan yang berada di tower utama dapat menyebar 
ke seluruh Mobile Tower yang sudah tersebar ke 
seluruh area tambang. Kesimpulan dari penelitian 
menunjukan bahwa penyebaran jaringan di area 
pertambangan dapat menggunakan dengan Mobile 
Tower dengan peletakan sesuai dengan kebutuhan 
wireless itu sendiri. 
Kata kunci – Mobile Tower, Big Data, Internet, Wireless, 
Pertambangan Batubara  

I. PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya teknologi internet saat ini 
menjadikan kebutuhan akan koneksi internet yang cepat 
dan stabil sebagai hal yang sangat penting, terutama di 
area pertambangan yang sedang menjalankan project big 
data. Begitu pula dengan kondisi area pertambangan 
yang masih minim jaringan  internet mengingat lokasi 
yang berada di tengah hutan dan jauh dari perkotaan, 
sedangkan internet adalah kebutuhan pokok yang bisa 
sangat membantu dalam segala aspek dalam sebuah 
perusahaan. Sebuah Wireless Access Control (WAC) 
dapat mengatur sekitar 10.000 access point. Selain 
perangkat untuk melakukan konfigurasi secara terpusat, 
dibutuhkan perangkat lain untuk melakukan pemantauan 
terhadap konfigurasi yang telah dibuat pada WAC dan 
perangkat untuk melakukan estimasi posisi dari access 
point di lapangan [1].   
Kondisi tersebut tidak bisa membuat seluruh area 
pertambangan tercakup jaringan sepenuhnya, mengingat 
area pertambang yang sangat luas bisa hingga puluhan 

*) Corresponding author (Devandio Kenan) 
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kilo, sedangkan syarat kebutuhan jaringan internet untuk 
Big Data adalah mencangkup semua area tambang. 
Dengan kondisi tersebut maka kita membutuhkan mobile 
tower untuk penyebaran jaringan di area tambang. mobile 
tower ini sendiri menggunakan teknologi panel surya 
yang nantinya akan di ubah menjadi energi listrik untuk 
kebutuhan radio wireless yang di butuhkan. Topologi 
jaringan yang baru akan menjadi solusi dalam masalah 
ini, dari yang sebelumnya hanya menggunakan tower 
utama di office kedepanya akan di pancarkan 
menggunakan radio wireless ke setiap mobile tower dan 
baru akan tersebar ke setiap area tambang yang di 
butuhkan untuk Big Data. Kondisi seperti ini akan 
membuat area tambang tercakup jaringan dan semua unit 
atau perangkat bisa terhubung dengan jaringan. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif dengan teknik studi pustaka, 
pengumpulan data dengan cara mencari sumber dan 
merkontruksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, 
dan riset-riset yang sudah ada.  Penelitian kualitatif 
adalah suatu proses penelitian untuk memahami 
fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan 
menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks 
yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan 
pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, 
serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah. 
Karakteristik penelitian kualitatif, seorang peneliti 
sebelum melakukan proses penelitian, perlu mengenal 
dan memahami tentang karakteristik penelitian kualitatif 
dengan harapan dapat mempermudah saat proses 
penelitian dan dapat mengungkap informasi kualitatif 
secara teliti dalam prosesnya yang deskripsi-analisis dan 
penuh makna [7–8].  

Jaringan komputer adalah himpunan interkoneksi antara 

2 komputer autonomous atau lebih yang terhubung 

dengan media transmisi kabel atau tanpa kabel  [9–11]. 

Jaringan komputer adalah himpunan interkoneksi 

sejumlah komputer autonomous. Kata autonomous 

mengandung pengertian bahwa komputer tersebut 

memiliki kendali atas dirinya sendiri. Jaringan komputer 

dapat dikatakan sebagai kumpulan beberapa buah 

komputer yang terhubung satu sama lain dan dapat saling 

berbagi resources [12–13]. 

A. Wireless LAN (WLAN) 

Wireless LAN merupakan jaringan lokal yang 

menggunakan gelombang radio sebagai media 

tranmisinya. Wireless LAN menggunakan algoritma 

Cariier Sense Multiple Access (CSMA)  dengan 

mekanisme Collision Avoidance (CA), sebelum sebuah 

unit memulai transmisi. Semakin banyak penggunanan 

gadget maka implementasi WLAN semakin banyak 

dilakukan, terutama diarea publik, perkantoran maupun 

pendidikan [1][6]. 

B.  Komponen WLAN 

Untuk memenuhi kebutuhan jaringan WiFi, maka 

diperlukan beberapa perangkat agar komunikasi antar 

station dapat di lakukan. Secara umum komponen 

WLAN itu terdiri dari perangkat diantaranya : 

a)  Access Point  

Wireless access point (WAP) merupakan 

perangkat jaringan yang menghubungkan 

perangkat-perangkat jaringan yang menuju 

jaringan wireless ataupun yang berasal dari 

jaringan wireless. Perangkat ini berfungsi 

sebagai hub atau switch pada jaringan wireless, 

dan saat ini ada yang dapat difungsikan sebagai 

router untuk menjembatani antar jaringan yang 

berbeda seperti menghubungkan jaringan lokal 

dengan Internet Service Provider (ISP) [19][20]. 

 
Gambar 1.1 Access Point 

b) Antena Directional 

Antena directional memfokuskan sinyal 

wireless dalam arah tertentu dengan wilayah 

terbatas. Antena jenis ini merupakan jenis 

antena dengan narrow beamwidth, yaitu punya 

sudut pemancaran yang kecil dengan daya lebih 

terarah digambarkan seperti garis lurus, 

jaraknya jauh dan tidak bisa menjangkau area 

yang luas, antena directional mengirim dan 

menerima sinyal radio hanya pada satu arah, 
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umumnya pada fokus atau sudut yang sangat 

sempit [1][6]. 

 

 

c) LOS 

Jika ditarik lurus antar dua titik yang berbeda 

maka akan terlihat garis pandang dari titik 

pertama ke titik kedua, inilah yang dinamakan 

dengan LOS [6][9]. Kondisi ideal dari sebuah 

garis LOS adalah tidak adanya sesuatu yang 

menghalangi garis lurus tersebut. LOS terkait 

dengan jarak antara dua antena dalam keadaan 

saling berhadapan point to point. Dengan 

memperhatikan LOS, penempatan antena yang 

tepat dapat dilakukan [16][19].   

d) Throughput 

Troughput adalah kecepatan transfer data 

efektif, yang diukur dalam bps. throughput 

merupakan jumlah total kedatangan paket yang 

sukses yang diamati pada tujuan selama interval 

waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu 

tersebut [3][6]. Throughput  merupakan  

kecepatan pengiriman data efektif bandwidth 

aktual yang diukur dalam satuan bits per second 

(bps) [13–15]. Throughput  merupakan  kinerja  

jaringan  yang terukur dan dapat diketahui 

melalui pengiriman data dalam jumlah tertentu. 

Throughput merupakan jumlah total kedatangan 

paket yang sukses dikirimkan ke tujuan selama 

interval waktu tertentu [20][21]. 

e)  Packet Loss 

Packet loss menggambarkan suatu kondisi yang 

menunjukkan jumlah total paket yang hilang 

dapat terjadi dari titik satu ke titik lainnya 

[3][12]. Packet loss dapat terjadi karena 

collision dan congestion pada jaringan sehingga 

mempengaruhi kinerja jaringan secara langsung 

[22]. Collision merupakan kondisi dimana 

terjadi tabrakan data dalam jaringan yang 

diakibatkan oleh dua atau lebih perangkat 

mengirim data pada saat yang bersamaan, 

sedangkan congestion adalah kondisi dimana 

terjadi penumpukan paket data dalam jaringan 

yang diakibatkan oleh paket data yang melewati 

jaringan melebihi kapasitas dari jaringan 

tersebut [13][14][20]. 

f) Mobile Tower 

Mobile tower adalah sebuah tower yang sifatnya 
tidak menetap pada suatu tempat atau bisa di 
pindah pindah, mobile tower berfungsi agar 
tower bisa berpindah tempat secara mudah dan 
dapat di sesuaikan dengan kebutuhan dalam 
sebuah jaringan. mobile tower terdiri dari 
beberapa komponen berupa solar panel, 
batterai, antenna, dan panel box. mobile tower 
juga memiliki roda untuk mempermudah ketika 
ingin memindahkanya dari tempat satu ke 
tempat yang lainnya. Di mobile tower inilah 
yang nantinya perangkat seperti access point, 
radio dan antenna di gunakan tuntuk penyebaran 
jaringan pada area pertambangan [23]. 

 
C.  Analisis Dan Perancangan  

Pada penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 
dan metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
perancangan jaringan Prepare, Plan, Design, Implement, 
Operate and Optimize (PPDIOO) [24]–[25]. 

 
Gambar 2.1. Tahapan Penelitian 

a) Prepare 

Prepare merupakan tahapan awal dalam 
penelitian untuk melakukan rencana kerja yang 
berhubungan dengan analisa pokok 
pembahasan, seperti masalah yang dihadapi, 
topologi jaringan yang akan dibangun, dan 
kebutuhan dari sisi hardware maupun software 
[9][14]. Data perangkat serta spesifikasinya 
dirangkum pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 
 

Tabel 2.1. Kebutuhan Perangkat 
Keras/Hardware 
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Tabel 2.2. Kebutuhan Perangkat 

Lunak/Software 

 
b) Plan 

Plan adalah tahapan perencanaan jaringan 
untuk mengidentifikasi persyaratan jaringan 
yang sesuai dengan kebutuhan, tujuan dan 
fasilitas dalam proses penelitian [25]. Berikut 
flowchart diagram yang menjelaskan tahapan 
perancangan penelitian: 

 
Gambar 2.2. Flowchart Tahapan Penelitian 

Gambar 2.2 menunjukkan alur perancangan 
penelitian yang dimulai dengan studi literatur 
untuk penyebaran jaringan ke seluruh area 
pertambang untuk kebutuhan project Big Data. 
Kemudian dilanjutkan dengan perancangan 
sistem. Kebutuhan untuk proses instalasi telah 
dirangkun pada Tabel 2.1 dan tabel 2.2. 
Selanjutnya melakukan implementasi sistem 
jaringan di seluruh area pertambangan. 
Selanjutnya dilakukan tahap simulasi pengujian  
jaringan ke seluruh area pertambangan dengan 
menggunakan metode test tools bandwith test. 
Setelah selesai maka dilakukan analisa hasil dan 
membuat kesimpulan. 

c) Design 

Pada tahapan design ini menggambarkan 
topologi yang sedang berjalan pada saat ini dan 
memberikan topologi usulan untuk rancangan 
yang baru dalam hal penyebaran jaringan. 

Topologi Kantor yang sedang berjalan 
Pada topologi yang sedang berjalan pada area 
pertambangan sebelum menggunakan mobile 

tower dimana jaringan hanya mencakup pada 
area office. 

Topologi yang diusulkan 

Pada topologi yang di usulkan ini sudah 
menerapkan penyebaran jaringan menggunakan 
mobile tower untuk penyebaran jaringan ke 
seluruh area pertambangan utntuk memenuhi 
kebutuhan project Big Data. 

Topologi Penyebaram Jaringan 

Pada topologi yang di usulkan ini sudah 
menerapkan penyebaran jaringan dengan 
menggunakan alat mobile tower untuk sharing 
ke setiap area operasional pertambangan.  
Berikut detail setiap topologi penyebaran 
jaringan dari tower PIN sebagai tower utama ke 
seluruh area office di area pertambangan: 
Main Office 

Pada topologi main office terlihat ada sebuah 
server private yang nanti akan di gunakan untuk 
sharing data antara main office dengan office 
lainya. 
Office Cemra 
Pada topologi Office cemara terlihat ada 
segmentasi melalui tower Pos Debu dan tower 
Cemara dan menambahkan radio point to point 
ke setiap tower hingga bisa terhubung ke office 
cemara. 
Topologi Mobile Tower 
Pada topologi mobile tower tidak berbeda 
dengan office Cemara yaitu menggunakan 
segmentasia melalaui tower Pos Debu dan tower 
Cemara dan menambahkan radio point to point 
ke setiap tower hinga jaringan terhubung ke 
setiap mobile tower 

d) Implement 

Pada tahap ini melakukan implementasi sesuai 
dengan perencanaan dan design topologi yang 
sudah dibuat. Tahapan tersebut dimulai dari 
instalasi mobile tower yang di dalamnya akan di 
gunakanan perangkat radio, access point. 
Melakukan konfigurasi pada firewall 
menggunakan perangkat Fortigate dan 
melakukan pointing radio pada setiap tower 
serta melakukan pengujian jaringan ke seluruh 
area pertambangan dengan menggunakan 
metode test tools bandwith test. 

e) Operate 
Tahapan ini melakukan percobaan skenario 
yang telah disiapkan. Dalam implementasi ini 
penulis akan mengunakan 5 buah mobile tower, 
5 buah access point, 8 buah radio yang akan di 
alokasikan pada setiap tower yang sudah ada 
dan termasuk mobile tower.  
Setiap radio akan di konfigurasi dan di berikan 
IP address dan akan langsung di 
implementasikan pada setiap tower yang 
nantinya akan menyebar pada setiap area 
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pertambangan, jika semua radio sudah tersebar 
dan dapat meneria signal maka bisa di teruskan 
melalu access point yang nantinya akan 
memberikan signal dan melakuakn penyebaran 
signal omni secara melingkar. 

D.  Konfigurasi 

Pada bagian ini peneliti akan membahas pengalamatan 
IP address pada simulasi penyebaran jaringan 
mengguanakan mobile tower. Berikut adalah tabel 
alokasi IP yang digunakan : 

 
Tabel 3.1. Kebutuhan IP 

 
a)  Konfigurasi Switch 

Konfigurasi pada setiap switch  agar dapat 
terhubung ke jaringan internet sebagai berikut : 
a. Berikan hostname dengan perintah 

hostname  
b. Berikan IP switch pada vlan 20 dengan 

perintah vlan 20 exit interface vlan 20 IP 
address (ip switch) (subnetmask) no 
shutdown exit. Untuk ip bisa di lihat pada 
tabel yang ada di atas 

c. Berikan gateway dengan perintah IP 
default-gateway (IP gateway vlan 20). 

d. Buat vtp menjadi mode server untuk core, 
client untuk switch biasa dengan perintah 
vtp domain (nama domain, samakan 
dengan core) vtp password (passoword 
domain, samakan dengan core) vtp version 
(samakan dengan core) vtp mode (server 
atau client). 

e. Buat login dengan perintah username 
privilage 15 secret (password). 

f. Buat login ssh dengan perintah crypto key 
generate rsa line vty 0 4 login local 
transport input all exit. 

g. Berikan auto backup dengan perintah 
archive path 
ftp://pasnet:Cupcuy@/BACKUP/(SITE)/(i
p switch)/ exit kron occurrence backup in 
3:0 recurring policy-list CONFIG policy-
list CONFIGURATION_BACKUP exit 
kron policy-list 

CONFIGURATION_BACKUP cli archive 
config exit. 

h. Pastikan semua port yang menggunakan 
vlan access di sticky, degan perintah 
interface (interface number) no shut 
description (name endpoint) switchport 
mode access switchport access vlan (vlan 
number) switchport portsecurity switchport 
portsecurity violation restric swtchport 
portsecurity mac address 

 
b)  Konfigurasi Radio Infinet 

Tapahan konfigurasi ini dilakukan pada radio 
infinet yang agar dapat terubung ke jaringan 
internet sebagai berikut : 
a. Siapkan 1 Link Infinet (2 perangkat) yang 

akan digunakan sebagai Master dan Slave. 
Sambungkan NB ke Infinet dan berikan IP 
NB 10.10.10.x/24. Buka browser dan 
masukan IP 10.10.10.1 (IP Default Infinet) 
and login. 

b. Buat penamaan untuk perangkat dan login 
perangkat. Masuk ke menu Basic Settings, 
pilih System Settings, Berikan nama 
perangkat pada bagian Device Name, 
Buatkan login pada bagian Username, 
Password, and Confirm Password. 

c. Berikan IP perangkat. masuk ke menu 
Basic Settings, pilih Network Settings, Pada 
bagian svi1 masukan IP yang akan 
digunakan untuk management perangkat, 
Masukan gateway pada bagian Default 
Gateway, Setelah diberikan IP dan gateway 
pilih tombol Apply, Ganti IP NB dengan IP 
satu segment dengan IP Infinet yang baru 
dimasukan. Lalu buka via browser dengan 
IP infinet yang baru. 

d. Setting Link untuk Master. Masuk ke menu 
Basic Settings, pilih Link Settings => rf5.0 
lalu pada bagian Type, pilih Master, pada 
Tx Power (dBm) bisa di setting Auto atau 
bisa di setting manual sesuai kebutuhan 
jarak pancaran sinyal yang di inginkan, 
Pada bagian Node Name isikan sesuai 
Device Name yang telah dibuat sebelumnya. 
Pada bagian Channel Width (Mhz) dan 
Frequency (Mhz), cari frekuensi yang 
belum digunakan diarea tersebut agar tidak 
terjadi Interfaraces. Jarak antar frekuensi 
agar tidak Interfaraces adalah 2 x 
Bandwidth. Pada bagian Tx Bitrate, pilih 
Max dan ceklist kolom Auto untuk 
mengaktifkan DFS. Pada bagian Channel 
Type, pilih Dual dan ceklist kolom 
Greenfield, pada bagian Network SID dan 
Security Key, isikan sesuai keinginan yang 
nantinya akan disamakan di sisi Slave, lalu 
pilih tombol Apply. 

e. Setting Link untuk Slave. Pada bagian Type, 
pilih Slave, pada Tx Power bisa di setting 
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Auto atau bisa di setting manual sesuai 
kebutuhan jarak pancaran sinyal yang di 
inginkan, pada bagian Node Name, isikan 
sesuai Device Name yang telah dibuat 
sebelumnya, pada bagian Channel Width 
dan Frequency, samakan channel dan 
frekuensi dengan master yang telah dibuat 
sebelumnya, pada bagian Tx Bitrate, pilih 
Max dan ceklist kolom Auto untuk 
mengaktifkan DFS, pada bagian Channel 
Type, pilih Dual dan ceklist kolom 
Greenfield, pada bagian Network SID dan 
Security Key, samakan Network SID dan 
Security Key dengan Master yang telah 
dibuat sebelumnya, lalu pilih tombol Apply. 

f. Untuk melihat apakah Infinet yang sudah di 
setting telah ter link atau belum, dapat 
dilihat di menu Device Status. Jika sudah 
ter link, maka pada bagian Link Statics on 
rf5.0 akan terdeteksi node lawannya. 

c) Konfigurasi Fortigate 
Tapahan konfigurasi ini dilakukan melalui 9 
tahap sebagai berikut : 
a. Upgrade Firmware 
b. Setting And Konfigurasi 
c. Validasi License  
d. Mengaktifkan Feature  
e. Membuat Web Filter Profile  
f. Apply Security Police 
g. Membuat Profile QOS Traffic Shaper 
h. Apply Profile QOS Traffic Shaper 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian ini dilakukan pada stiap perangkat dan di 
semua area yang sudah di lakuakn perbaikan dari sisi 
infrastruktur mulai dari penambahan mobile tower dan 
perangkat access point. Pada tahap pengujian ini terlihat 
perubahan topologi dari yang lama ke topologi baru 
dimana pada topologi lama wireless yang tersedia hanya 
pada area office, sedangkan pada topologi network yang 
baru wireless dapat mencakup seluruh area kerja di area 
tambang sesuai dengan kebutuhan. 

 
Gambar 4.1. Before After Network Topology 

A. End Point Devices on Unit VS Smartphone 
Kondisi pada radio di unit sangat memungkinkan 
untuk terkoneksi hingga jarak jauh karena perangkat 
radio di unit menggunakan antenna tambahan, 

dengan menggunakan antenna omni 3db yang dapat 
menambah radius jarak receiver hingga 1km. 
Sedangkan pada smartphone hanya menggunakan 
internal wifi module yang secara kapasitas hanya bisa 
menmpung jarak sekitar 30m, dan tidak dapat di 
tambahkan antena tambahan. 

 
Gambar 4.2. Wireless Endpoind dan Smartphone 

B. Improve Internal Link Backbone and Connectivity  
to Internet 

Menambahkan device access point untuk memperluas 
cakupan area dengan catatan itik Akses tunggal 
memiliki kapasitas maksimal 20 Perangkat. Dengan 
total 3 titik akses yang dikerahkan hanya mungkin 
memenuhi maksimum 60 Perangkat (60% dari 
kebutuhan). 

 
Gambar 4.3. Traffic penggunaan 

C.  Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini setelah melalui tahapan 
perancangan jaringan dengan metode Prepare, Plan, 
Design, Implement, Operate and Optimize (PPDIOO) 
penyebaran jaringan menggunakan mobile tower, uji 
coba dengan melihat peningkatan infrastruktur dari 
penambahan mobile tower dan access point pada 
setiap titik lokasi [24-25]. 

D. Tindakan pada infrastruktur 
Penilaian aspek infrastruktur tindakan jangka pendek 
dapat meningkatkan wireless internal link backbone 
dari shift area ke tower Cemara dan meningkatkan 
konektivitas backbone ke Internet, serta optimalisasi 
lokasi dan kinerja titik akses. pengguna tersebar di 
area shift perubahan sekitar 50m2 konektivitas 
terpenuhi oleh access point transmitter tunggal tidak 
ada konektivitas GSM di area change shift. 
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Gambar 5.1. Infrastuktur upgrade 

E. Penambahan Access Point 
Hasil dari penyebaran link backbone dengan 
menambahkan access point yang dapat menampung 
sekitar 20 user per access point dapat memenuhi 
kebutuhan untuk user di setiap area nya. Jika user 
bertambah maka kita dapat menyesuaikan sesuai 
dengan kebutuhan dari user itu sendiri, berdasarkan 
kebutan analisa kali ini harus menambahkan 3 access 
point untuk memenuhi kebutan dari topologi yang 
sebelumnya. 

 
Gambar 5.2. Improve Access Point 

F. Penyebaran Backbone menggunakan radio 
Hasil penyebaran link backbone mulai dari isp 
sebagai penyedia layanan internet menggunakan 
radio hingga ke setiap perangkat melalui mobile 
tower ke seluruh area yang di gunakan, semua 
backbone yang tersebar sesuai dengan kebutuhan 
terhadap user. 

 
Gambar 5.3. Penyebaran Backnone 

IV. KESIMPULAN 

Pada topologi yang di usulkan jaringan sudah bisa 
mencangkup ke seluruh area pertambangan dengan 
menggunakan tower tambahan yang sederhana dan dapat 
berpindah tempat sesuai dengan kebutuhan. Dengan 
menggunakan topologi ini jaringan yang berada di tower 
utama dapat di sebar ke seluruh mobile tower yang sudah 
di sebar ke seluruh area tambang.  
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul 

Analisa Penyebaran Jaringan Untuk Kebutuhan Project Big Data Di Area 

Pertambangan Batu Bara Menggunakan Mobile Tower yang berisi semua material 

hasil penelitan Tugas Akhir yang tidak dimuat/atau disertakan di artikel jurnal. 

Seluruh langkah-langkah perancangan, tahapan implementasi serta hasil pengujian 

akan dijelaskan dalam laporan ini. 

 
Pendahuluan 
 

Semakin berkembangnya teknologi internet saat ini menjadikan kebutuhan 

akan koneksi internet yang cepat dan stabil sebagai hal yang sangat penting, 

terutama di area pertambangan yang sedang menjalankan project Big Data. Begitu 

pula dengan kondisi area pertambangan yang masih minim jaringan internet 

mengingat lokasi yang berada di tengah hutan dan jauh dari perkotaan, sedangkan 

internet adalah kebutuhan pokok yang bisa sangat membantu dalam segala aspek 

dalam sebuah perusahaan. Sebuah Wireless Access Control (WAC) dapat mengatur 

sekitar 10.000 access point. Selain perangkat untuk melakukan konfigurasi secara 

terpusat, dibutuhkan perangkat lain untuk melakukan pemantauan terhadap 

konfigurasi yang telah dibuat pada WAC dan perangkat untuk melakukan estimasi 

posisi dari access point di lapangan [1].  

Sistem komunikasi radio memerlukan syarat kondisi Line of Sight (LOS) 

yang benar-benar terbuka. Pada propagasi LOS terdapat daerah yang harus dan 

wajib terhindar dari halangan, daerah itu disebut fresnel zone. Fresnel Zone adalah 

sebuah daerah interferensi yang dapat bersifat konstruktif maupun destruktif yang 

tercipta ketika propagasi gelombang elektromagnetik di ruang bebas mengalami 

pantulan atau difraksi. Fresnel Zone harus bebas dari halangan [2]. 

Internet Protocol Security (IPsec) adalah protokol untuk mengamankan 

komunikasi Internet Protocol (IP) dengan melakukan proses otentikasi dan enkripsi 

pada setiap tunnel komunikasi paket data [3–5]. Packet loss adalah banyaknya 

paket yang hilang selama proses tranmisi ke tujuan. Packet loss terjadi ketika peak 
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load dan congestin kemacetan transmisi paket akibat padatnya traffic yang harus 

dilayani dalam batas waktu tertentu, maka frame gabungan data payload dan header 

yang ditranmisikan data akan dibuang sebagaimana perlakuan terhadap frame data 

pada jaringan berbasis IP [3][6]. 

Kondisi tersebut tidak bisa membuat seluruh area pertambangan tercakup 

jaringan sepenuhnya, mengingat area pertambangan yang sangat luas bisa hingga 

puluhan kilo, sedangkan syarat kebutuhan jaringan internet untuk Big Data adalah 

mencangkup semua area tambang. Dengan kondisi tersebut maka kita 

membutuhkan mobile tower untuk penyebaran jaringan di area tambang. mobile 

tower ini sendiri menggunakan teknologi panel surya yang nantinya akan di ubah 

menjadi energi listrik untuk kebutuhan radio wireless yang di butuhkan. Topologi 

jaringan yang baru akan menjadi solusi dalam masalah ini, dari yang sebelumnya 

hanya menggunakan tower utama di office kedepanya akan di pancarkan 

menggunakan radio wireless ke setiap mobile tower dan baru akan tersebar ke setiap 

area tambang yang di butuhkan untuk Big Data. Kondisi seperti ini akan membuat 

area tambang tercakup jaringan dan semua unit atau perangkat bisa terhubung 

dengan jaringan.  
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